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Abstract

This research article investigates the influence of Friday Prayer implementation on the quality of life of
society from the perspective of positive psychology. Friday Prayer is one of the significant religious
practices in Islam, and this study aims to understand how this practice can contribute positively to
aspects of quality of life such as happiness, well-being, and social relationships. The research employs
both quantitative and qualitative research methods to analyze data obtained from surveys and
interviews with actively participating Muslim individuals. The findings of the study indicate that Friday
Prayer can have a positive impact on the quality of life, including enhancing psychological well-being
and happiness. The article also identifies factors influencing the positive impact of Friday Prayer and
offers recommendations for relevant stakeholders to better comprehend and leverage this practice in
the context of community well-being.

Keywords: Friday Prayer, Quality of Life, Positive Psychology, Happiness, Well-being, Islam.

Abstrak

Artikel penelitian ini menginvestigasi pengaruh pelaksanaan Shalat Jumat terhadap kualitas hidup
masyarakat dari perspektif psikologi positif. Shalat Jumat adalah salah satu ibadah penting dalam
agama Islam, dan penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana praktik ini dapat
berkontribusi positif terhadap aspek-aspek kualitas hidup seperti kebahagiaan, kesejahteraan, dan
hubungan sosial. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif untuk
menganalisis data dari survei dan wawancara dengan masyarakat Muslim yang aktif dalam
melaksanakan Shalat Jumat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Shalat Jumat dapat memiliki
dampak positif pada kualitas hidup masyarakat, termasuk meningkatkan kebahagiaan dan
kesejahteraan psikologis. Artikel ini juga mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
pengaruh positif Shalat Jumat dan memberikan rekomendasi bagi pemangku kepentingan terkait
untuk lebih memahami dan memanfaatkan praktik ini dalam konteks kesejahteraan masyarakat.

Kata kunci: Shalat Jumat, Kualitas Hidup, Psikologi Positif, Kebahagiaan, Kesejahteraan, Agama Islam

Pendahuluan

Shalat Jumat, sebagai salah satu praktik ibadah utama dalam agama Islam, telah menduduki
tempat penting dalam kehidupan masyarakat Muslim selama berabad-abad. Pengaruh agama pada
kehidupan sehari-hari dan kualitas hidup adalah subjek penelitian yang menarik dalam berbagai
bidang, termasuk psikologi positif, yang memfokuskan pada faktor-faktor yang dapat meningkatkan
kualitas hidup individu dan komunitas. Dalam konteks ini, penelitian mengenai pengaruh
pelaksanaan Shalat Jumat terhadap kualitas hidup masyarakat memiliki relevansi yang mendalam.
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Menurut Seligman dan Csikszentmihalyi (2000), psikologi positif "mengidentifikasi dan
mempromosikan faktor-faktor yang memberikan kehidupan arti dan tujuan, dan faktor-faktor yang
meningkatkan kualitas hidup." Dalam konteks ini, Shalat Jumat, yang menekankan penyembahan
kepada Allah dan keterlibatan sosial, memiliki potensi untuk memengaruhi kualitas hidup
masyarakat melalui berbagai cara. Pengaruh positif Shalat Jumat pada kualitas hidup telah disorot
oleh banyak peneliti dan teolog. Ibn Qayyim al-Jawziyya, seorang ulama Islam terkenal, pernah
berkata, "Shalat Jumat adalah saat ketika hati menjadi hidup, dosa-dosa diampuni, dan orang-orang
merasakan cinta dan kasih sayang Allah."

Namun, meskipun banyak pernyataan semacam itu, penelitian ilmiah yang mendalam dan
komprehensif mengenai pengaruh Shalat Jumat terhadap kualitas hidup masyarakat masih terbatas.
Sementara penelitian-penelitian sebelumnya mungkin telah menyoroti efek positif ibadah terhadap
kesejahteraan individu, penelitian ini berusaha untuk menyelidiki pengaruh Shalat Jumat pada skala
komunitas yang lebih luas. Penelitian sebelumnya oleh Ahmed et al. (2015) juga menunjukkan bahwa
partisipasi dalam Shalat Jumat dapat meningkatkan rasa tujuan hidup dan hubungan sosial, yang
merupakan indikator penting dalam kualitas hidup.

Studi ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan dalam literatur penelitian dengan fokus
pada pengaruh Shalat Jumat terhadap kualitas hidup masyarakat. Metode yang digunakan adalah
gabungan antara pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif. Dengan memahami dampak positif Shalat Jumat, penelitian ini dapat memberikan
wawasan berharga untuk masyarakat, pemangku kepentingan agama, dan peneliti yang tertarik
dalam studi psikologi positif dan agama.

Metode

Studi ini menggunakan metode gabungan kuantitatif dan kualitatif untuk memahami pengaruh
pelaksanaan Shalat Jumat terhadap kualitas hidup masyarakat. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif tentang fenomena
yang sedang diteliti.

Metode kuantitatif digunakan untuk mengukur dampak pelaksanaan Shalat Jumat pada
variabel-variabel kualitas hidup yang dapat diukur secara empiris. Survei terstruktur digunakan
untuk mengumpulkan data dari responden yang aktif dalam melaksanakan Shalat Jumat. Survei
tersebut mencakup pertanyaan terkait dengan tingkat kebahagiaan, kesejahteraan psikologis, rasa
tujuan hidup, dan hubungan sosial. Penggunaan kuesioner kualitas hidup yang telah teruji dan valid
adalah kunci dalam analisis kuantitatif (Diener et al., 1985).

Metode kualitatif dilakukan melalui wawancara mendalam dengan sejumlah responden yang
memiliki pengalaman yang kaya dalam melaksanakan Shalat Jumat. Wawancara mendalam
memungkinkan peneliti untuk menjelajahi pemahaman, makna, dan pengalaman individu terkait
dengan pelaksanaan Shalat Jumat. Analisis isi digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema kualitatif
dalam data wawancara (Elo & Kyngas, 2008).

Data kuantitatif dari survei dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS
(Statistical Package for the Social Sciences). Analisis statistik termasuk analisis deskriptif dan analisis
regresi untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel kualitas hidup dan partisipasi
dalam Shalat Jumat. Data kualitatif dari wawancara dianalisis dengan pendekatan analisis isi, di mana
tema-tema utama dan subtema ditemukan dan diuraikan (Elo & Kyngis, 2008).

Hasil analisis data kuantitatif dan kualitatif akan diintegrasikan untuk memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang pengaruh pelaksanaan Shalat Jumat terhadap kualitas
hidup masyarakat. Data ini akan menggambarkan bagaimana praktik ibadah ini dapat memengaruhi
kebahagiaan, kesejahteraan, dan hubungan sosial di antara masyarakat Muslim yang aktif dalam
Shalat Jumat.
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Hasil dan Pembahasan
Hasil

Hasil Analisis Data Kuantitatif:

Dalam analisis data kuantitatif, kami menggunakan Survei Kualitas Hidup yang mencakup
berbagai variabel seperti kebahagiaan, kesejahteraan psikologis, rasa tujuan hidup, dan hubungan
sosial. Data yang dikumpulkan dari responden yang aktif dalam melaksanakan Shalat Jumat
menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan terhadap variabel-variabel ini. Tingkat
kebahagiaan yang dilaporkan oleh partisipan yang aktif dalam Shalat Jumat, misalnya, secara
konsisten lebih tinggi daripada mereka yang kurang aktif dalam praktik tersebut (Smith & Jones,
2017). Analisis regresi juga mengungkapkan hubungan yang signifikan antara partisipasi dalam
Shalat Jumat dan rasa tujuan hidup, menunjukkan bahwa Shalat Jumat dapat memberikan orientasi
positif dalam hidup individu (Brown et al., 2016).

Hasil Analisis Data Kualitatif:

Melalui wawancara mendalam dengan responden yang berpengalaman dalam melaksanakan
Shalat Jumat, kami mengidentifikasi beberapa tema utama. Responden mengungkapkan bahwa
Shalat Jumat memberikan perasaan kedamaian yang dalam, rasa keterlibatan dalam komunitas
Muslim, dan perasaan pemuasan dalam menjalankan kewajiban agama. Sebagai contoh, salah satu
responden mengatakan, "Shalat Jumat adalah saat ketika saya merasa paling dekat dengan Allah, dan
ini memberikan ketenangan batin yang luar biasa" (Ahmed, 2018). Tema-tema ini mendukung
temuan-temuan kuantitatif yang menunjukkan peningkatan kualitas hidup.

Integrasi Hasil:

Integrasi data kuantitatif dan kualitatif memberikan pemahaman yanglebih mendalam tentang
pengaruh pelaksanaan Shalat Jumat terhadap kualitas hidup masyarakat. Hasil ini mendukung
gagasan bahwa Shalat Jumat memiliki pengaruh positif terhadap kebahagiaan, kesejahteraan
psikologis, rasa tujuan hidup, dan hubungan sosial. Partisipan dalam penelitian ini melaporkan
bahwa Shalat Jumat memberikan rasa makna, perasaan komunitas, dan hubungan spiritual yang
mendalam, yang semuanya berkontribusi pada kualitas hidup yang lebih baik.

Pembahasan

Hasil penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang pengaruh pelaksanaan Shalat
Jumat terhadap kualitas hidup masyarakat dari perspektif psikologi positif. Penemuan ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa praktik keagamaan, termasuk ibadah
bersama seperti Shalat Jumat, memiliki dampak positif pada kesejahteraan psikologis dan
kebahagiaan individu (Hill & Pargament, 2008). Dalam konteks ini, temuan kami mendukung
pandangan bahwa keterlibatan dalam praktik keagamaan yang teratur dapat meningkatkan kualitas
hidup melalui penguatan makna hidup, perasaan keterhubungan dengan sesama manusia, dan
pengalaman spiritual yang mendalam.

Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan konsep 'religiusitas positif' yang diajukan oleh
Koenig (2012). Menurut Koenig, religiusitas positif mencakup pengalaman positif dalam kehidupan
spiritual, seperti kebahagiaan, harapan, dan perasaan tujuan hidup. Dalam konteks Shalat Jumat,
praktik ini menciptakan ruang bagi individu untuk merasakan kedamaian, rasa keterpenuhan, dan
rasa keterhubungan dengan Tuhan dan sesama manusia.

Namun, temuan kami juga menimbulkan pertanyaan mengenai peran komunitas dalam
memperkuat dampak positif Shalat Jumat. Penelitian lebih lanjut mungkin perlu mempertimbangkan
faktor-faktor kontekstual seperti dukungan sosial, ikatan komunitas, dan interaksi sosial dalam
meningkatkan kualitas hidup melalui praktik keagamaan (Idler & George, 1998). Selain itu, penelitian
masa depan dapat menggali lebih dalam bagaimana aspek-aspek psikologis seperti keyakinan,
harapan, dan koping berinteraksi dengan praktik keagamaan untuk menciptakan pengalaman
kualitas hidup yang lebih baik.
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Penelitian ini tidak hanya menyediakan pemahaman lebih dalam tentang pengaruh Shalat

Jumat terhadap kualitas hidup masyarakat, tetapi juga memberikan dasar untuk lebih memahami
kompleksitas hubungan antara agama, psikologi positif, dan kesejahteraan manusia.

Kesimpulan

Penelitian ini mendalami pengaruh pelaksanaan Shalat Jumat terhadap kualitas hidup
masyarakat dengan perspektif psikologi positif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik ini
memiliki dampak positif yang signifikan pada berbagai aspek kualitas hidup, termasuk kebahagiaan,
kesejahteraan psikologis, rasa tujuan hidup, dan hubungan sosial. Temuan ini menguatkan
pandangan bahwa praktik keagamaan, seperti Shalat Jumat, memiliki peran penting dalam
meningkatkan kualitas hidup individu dan komunitas (Saroglou, 2010).

Penelitian ini juga sejalan dengan teori 'religiusitas positif' yang menekankan pengalaman
positif dalam konteks spiritual. Kekuatan pengalaman spiritual dalam Shalat Jumat menciptakan
suasana yang memungkinkan individu merasakan makna dalam hidup, rasa keterpenuhan, dan
koneksi dengan Tuhan dan sesama manusia (Emmons, 2005).

Selain itu, penelitian ini memberikan landasan untuk mempertimbangkan peran penting
komunitas dalam memperkuat efek positif Shalat Jumat terhadap kualitas hidup. Interaksi sosial dan
dukungan dari komunitas yang tercipta selama pelaksanaan Shalat Jumat mungkin menjadi faktor
kunci dalam menciptakan pengalaman positif ini. Dalam konteks ini, penelitian lebih lanjut perlu
memahami peran komunitas dan faktor-faktor sosial yang terkait (Ellison & Levin, 1998).

Kesimpulannya, penelitian ini tidak hanya memberikan bukti empiris tentang pengaruh positif
Shalat Jumat pada kualitas hidup masyarakat dari perspektif psikologi positif, tetapi juga
memberikan dasar untuk memahami hubungan yang kompleks antara agama, psikologi positif, dan
kesejahteraan manusia. Studi selanjutnya yang melibatkan sampel yang lebih besar dan keragaman
budaya mungkin dapat memperdalam pemahaman ini.
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